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RINGKASAN

Salah satu fungsi padang lamun adalah sebagai sedimen trap. Padang lamun
merupakan habitat dengan ckosistern yang memiliki kondisi hidrodiramik yang
tenang, sehingga partikel-partikel mineral maupun 6rganic yang terdapat di air dengan
mudah mengendap di dasar perairan, Endapan serasah lamun yang membusuk dan
endapan partike! organik lainnya membentuk suatu lingkungan yang sangat baik
untuk kehidupan mikroorganisme, makrozoobentos, mikrofitobentos dan jenis
organisme lainnya. Karena peran penting mikrofitobentos pada ckosistem bentik
(dasar), maka perlu kiranya untuk mengetahui lebih jauh tentang pola distribusi
mikrofitobentos melalui pengukuran biomassa mikrobentik klorofil-a pada ekositem
padang lamhn yang dikaitkan dengan karakteristik sedimen. .

Pengambilan sample dilaksanakan pada bulan Mei — Juni dan Juli 2003 di

- perai-en Teluk Awur dan P. panjang Jepara. Pengambilan sampel dilakukan dengan

menggunakan tabung core dengan diameter 29 mm pada empat iokasi di perairan
Teluk Awur dan satu lokasi di perairan P. Panjang. Lokasi pengambilan sample
dilakukan sccara purposive sedangkan analisa data dilakukan dengan metoda

deskriptif. Analisa klorofil-a dilakukan dengan metoda Lorenzen (1967)

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa lamun jenis 7halussia
hemprichii mendominansi pada semua lokasi baik lokasi I - I'V (perairan Teluk Awur)
sampai lokasi V (perairan P. Panjang), hal ini sudah tentu dapat mendukung besarnya
kandungan klorofil-a di lapisan tferatas sedimen yang memiliki nilai kisaran yang
cukup [uas pada pengamatan bulan Mei, Juni dan Juli yaitu sebesar 18,52 —~ 344,82
mg/m’. Besamya nilai kisaran kandungan klorofil-a yang terukur pada lapisan teratas

sedimen sudah tentu tak dapat dilepaskan dari sifat dan karakteristik sedimen.

Keterkaitan antara kéndungan klorofil-a dengan prosentase ukuran butiran
sedimen, memiliki korelasi yang negatif baik untuk bulan Mei, luni dan Juli 2003
yaitu sebesar R®=05119: R*=0,5377; dan R? = 0,5356. Sedangkan untuk korelasi
antara kandungan klorofil-a dengan kandungan bahan organik menunjukkan korelasi
yang positif. Dimana semakin bertambahnya prosentase kandungan bahan organik,
maka semakin tinggi pula kandungan klorofil-a yang terukur di lapisan teratas

sedimen.

Kata Kunci: Padang lanmun, Klorofil-a, mikrofitobentos, sedinen



SUMMARY

One of funclions of Seagrass is as frap sediment. Seagra'ss is habitat with
community which has clam hydrodynamic condition, s0 that all of the mineral particles and
organic matter that in tha column of water are easy to settle down in the bottom of waters.
Decomposition of litter fali from seagrass leaf and other organic matter have formed good
environment for living of micro organism, macrozoobenthos, microphytobenthos and others
organisms. Because of importance role of microphytobenthos on benthic ecosystem, so nesd
to know more about the distribution pattern of microphytobenthos through measuring of
microbanthic biomass of chiorophyll-a in seagrass scosystom which has been ralated with
sediment characteristic.

The sampling has been done on May until July 2003 on Teluk Awur waters
and Panjang Island waters, Jepara. The sediment samplings were done with using
core which has diameter 29 mm on four location in Teluk Awur waters and one
location on Panjang Isiand waters. The location of sampling was done purposively.
Whereas, the data analysing were done descriptively. Chlorophyl-a analysing were
done with Lorenzen Method (1967).

According to the result showed that Thalassia hemprichii has been dominance
on each locations not only for location I - IV (Teluk Awur waters), but also location
V (Panjang island waters), There is can support for high value of chlorophyll-a on
upper layer of sediment that have range huge value is 18,52 — 344,82 mg/m’. And
very huge range of chlorophyll-a value can be descriptive sediment characteristic.

The relationship between Chlorophyl-a value and grain size sediment, which
has been negative correlation not ouly for May and June but also July in 2003 (R? =
0,5119 for May; R_2 = (0,5377 for June;, and R? = 0,5356 for July). Whereas, for
correlation between Chlorophyl-a value and organic matter value showed that there
are positive correlation. More increase value of organic matter, so more increase the

chlorophyll-a value which has measured on upper layer of sediment.

Key Word: Seagrass, Chlorophyl—é, Microphytobenthos, sediment



PRAKATA

Puji syukur dipanjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas karuniaNya ,
schingga kami dapat menyelesaitkan penelitian yang mengkaji tentang hubungan
karakterisiik sedimen dengan Pola Distetbusi Biomassa Mikrolitobenthic Kiovoril-a
Pada Padang Lamun di Perairan Jepara.

Seperti telah dJiketahui bahwa kerusakan lingkungan yang menimbulkan
kerugian memacu masyarakat untuk lebih memperhatikan lingkungan ekologis di
sekitar mereka. Daerah pantai sebagai bagian dari ekosistem pantai ada]ah wilayah
yang paling erat hubungannya dengan aktivitas manusia. Dengan demikian ekosistem
padang lamun serta produktivitasnya perlu dikaji lebih jauh demi berhasilnya usaha
konservasi daerah pesisir. '

Dengan terselesainya penelitian ini kami mengucapkan terima kasih kepada
 Lembaga Penelitian UNDIP yang telah memberikan kesempatan kepada kami untuk
melakukan penelitian ini dan mendanainya. Juga tak lupa kami mengucapkan terima
kasih banyak kepada mahasiswa yang terlibat dalam penelitiaan ini seperti: Agung
Maneka, Dhimas, Erik Iwan (angkatan 2000 dan Nurwahid (Angkatan “99).

Kami berharap penelitian ini dapal bermanfaat sebagai tambahan informasi

mengenai peran pentinyg mikrofitobenthos di perairan padang lamun Teluk Awur.

Semarang, Nopember 2003

Penulis
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I. PENDAHULUAN

'Padang lamun merupakan suatu ekosistem yang terdiri dari susunan flora dali
fauna dengan ciri yang khas serta hidup pada Iingkungan yang khusus berupa perairan
yang berpantai landai { Tomascik of al., 1997). Secara ekologis, perairan di wilayah
padang lamun ini memiliki beberapa fungsi pénting di perairan pantai. Salah satu
fungsi lamun adalah scbagai penyedia tempat berlindung bagi organisme-organisme
laut yang hidup di dalamnya (Tomascik es «/., 1997 dan Kikutchi (1980), serta
merupakan daerah asuhan (‘nursery ground’) bagi beberapa spesies biota laut seperfi
kelompok krustacea, polychaeta, echinodermata, bivalvia (kerang-kerangan),
gastropoda dan kelompok ikan-ikan baik juvenil maupun dewasa (Coles er uf., 1993).

Adanya sistem perakaran yang padat dan saling menyilang, lamun juga dapat
berfungsi dalam menjaga kestabilan sedimen (Fonseca, 1989), sehingga dapat
mengurangi terjadinya pengikisan garis pantai- (Almasi e¢f of,, 1987). Kestabilan
sedimen di perairan padang lamun juga tergantung pada komposisi dari jenis lamun
vang hidup (Fonseca, 1989). Stabilitas sedimen di padang lamun sudah tentu dapat
dilihat pada banyaknya muatan padatan partike! teresuspensi, Pada daerah padang
lamun muatan padatan partikel teresuspensi dan nilai sedimen flux lebih rendah
dibandingkan dengan lokasi perairan yang tidak terdapat padang lamun (Lanuru,
1999).

Besarnya keanekarzigaman dan kelimpahan organisme laut, terutama
makrozoobentos di perairan padang lamun (Widianingsih, 1997), hal ini tentu ada
keterkaitannya' dengan tingginya produktivitas primer di padang lamun (Riniatsih dan
Widianingsih, 1998). Disamping itu tak kélah penting peranan mikrofitobentos

dalam komunitas bentik pada permukaan sedimen di perairan (Barranguet ef al,,
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-Mengingat peran penting mikrofitobentos pada ekosistern bentik (dasar),
maka perlu kiranya untuk mengetahui lebih jauh tentang pola distribusi
mikrofitobentos melalui pengukuran biomassa microbentik klorofil-a pada ekosistem
padang lamun dikaitkan dengan karakteristik sedimen. Karena masih diduga bahwa
karakterisktik sedimen turut menentukan besarﬁya nilai produktivitas primer di dasar
yang pada akhirnya mznentukan pula pola penyebaran makrozoobenthos dan hewan
efipauna lainnya pada suatu ekosistem.  Parameter-parameter fisik dan kimia
perairan juga turut mempengaruhi pola distribusi microbentik klorofil-a di ekosistem

padang lamun.





